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Budaya di lingkungan lahan basah khusus pasar terapung sudah mulai ditinggalkan 

masyarakat karena pembangunan sarana dan prasarana transportasi darat. 

Kemampuan peserta didik Indonesia dalam menjawab soal setara HOTS masih 

rendah yang dapat dilihat dari performa PISA peserta didik Indonesia yang tidak 

ada peningkatan untuk setiap tahun.  Adanya pandemi COVID 19 yang mengakibat 

pembelajaran dilaksanakan secara daring. Tiga masalah yang diungkapkan   

merupakan fakta pendukung urgensi penelitian untuk mengembangkan bahan ajar 

elektronik berlatar budaya di lingkungan lahan basah terintegrasi HOTS.   Metode 

penelitian pengembangan model Plomp digunakan untuk mengembangkan bahan 

ajar-elektronik.  Tahapan model Plomp ada lima, yaitu investigasi awal, desain, 

realisasi, tes, evaluasi dan revisi, serta implementasi. Kegiatan yang penting dalam 

investigasi awal adalah eksplorasi muatan-muatan matematika di pasar terapung 

yang ada di Kalimantan Selatan melalui observasi, wawancara, studi literatue untuk 

pendukung penemuan di lapangan.   Tahap dua dan tiga adalah tahap perencanaan 

dan pelaksanaan menyusun materi, gambar, animasi, dalam bahan ajar dengan 

menggunakan media flipbook. Tahap empat ada tahap pengujian kualitas bahan ajar-

elektronik yang dikembangkan. Uji validasi diperoleh dari ahli, kepraktisan 

diperoleh dari pendapat pendidik dan peserta didik, efektif diperoleh dari tes yang 

dijawab oleh peserta didik di Kotamadya Banjarmasin.  Prototipe akhir bahan ajar-

elektronik yang dikembangkan diperoleh dari hasil akhir tahap empat.  Hasil 

penelitian akan disebarluaskan dengan membuat poster pada kegiatan seminar yang 

diikuti, membuat buku, dan supaya lebih terjamin akan HKI maka diajukan hak 

ciptanya. Bahan ajar-elektronik yang dikembangkan diharapkan akan mengenalkan 

pasar terapung kepada peserta didik sehingga mereka lebih mencintai kebudayaan 

khususnya kebudayaan di lingkungan lahan basah. 

 

Kata kunci: budaya, lahan basah, HOTS, pengembangan, bahan ajar-elektronik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Budaya yang berkembang dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Lingkungan akan mempengaruhi bahasa, bentuk dan ornament rumah, 

mata pencaharian mayoritas, atau segala aktivitas dalam keseharian yang diteruskan 

secara turun temurun. Misalkan cara menanam dan jenis padi di lingkungan dataran 

tinggi dengan di lingkungan pasang surut akan berbeda karena kapasitas air yang 

tersedia. Begitu juga budaya yang di sekitarnya banyak sungai yang diistilahkan 

dengan lingkungan lahan basah memiliki ciri tersendiri. 

 Budaya di lingkungan lahan basah yang cukup unik adalah pasar terapung. 

Pasar terapung adalah pasar yang berada di sungai dimana penjual dan pembeli 

melakukan aktivitasnya dengan menggunakan perahu. Seiring dengan 

perkembangan zaman maka aktivitasnya juga mulai ditinggalkan oleh masyarakat 

di lingkungan lahan basah (Pradana, 2020); (Abdurrahman & Abduh, 2020); 

(Afdholy, 2017).   Contohnya, keberadaan pasar terapung Muara Kuin sudah tidak 

ada lagi sehingga hanya satu pasar terapung alami yang ada di Kalimantan Selatan 

yaitu pasar terapung Lok Baintan yang kegiatan jual beli masih dilakukan di sungai.  

 Aktivitas jual beli pasar terapung agar tidak hilang begitu saja maka 

pemerintah Kalimantan Selatan menjadikan pasar terapung sebagai objek 

pariwisata unggulan daerah lahan basah dan membangun ulang pasar terapung 

buatan di Piere Tendean dan Kuin. Hal ini juga dilakukan oleh pemerintah di 

Thailand menjadikan pasar terapung menjadi salah satu tujuan wisata dan 

membangun kembali pasar terapung buatan (Pongajarn et al., 2018).  

Pendidik sebagai anggota masyarakat juga dapat menyebarluaskan objek 

wisata ini kepada peserta didik secara teratur dan terencana. Caranya, dengan 

memanfaatkan konteks pasar terapung yang ada di Kalimantan Selatan pada mata 

pelajaran yang diajarkan. Agar pemanfaatan konteks budaya dalam mata pelajaran 

maksmimal, terutama mata pelajaran matematika maka perlu kajian eksplorasi 

muatan matematika pada budaya tersebut. Beberapa penelitian yang 
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mengeksplorasi budaya menemukan bahwa banyak muatan matematika pada 

budaya yang diteliti, antara lain kampung tradisional, bangunan, kebaya, kerajinan 

tradisional, dan aktivitas masyarakat dimana pelakunya belum tentu belajar 

matematika secara formal (Arisetyawan et al., 2014); (Suherman, 2018); (Maryati 

& Indra Prahmana, 2018); (Kane et al., 2017); (Fouze & Amit, 2018).  

 Pemanfaatan konteks budaya dalam pembelajaran matematika ternyata 

dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah, aktivitas, 

berpikir kritis, berpikir kreatif, hasil belajar dan karakter (Samo et al., 2018); 

(Imswatama & Lukman, 2018); (Nida et al., 2017); (Fouze & Amit, 2018); (Saironi 

& Sukestiyarno, 2017).  Fajriah dan Yuni (2019) mengembangkan modul dan 

media komik dengan memanfaatkan konteks Masjid Jami Sungai Jingah sebagai 

budaya objek wisata religius dari konten geometri di sekolah menengah pertama.  

Jadi pemanfaatan konteks budaya pasar terapung perlu dimasukkan dalam 

pengembangan bahan ajar matematika sehingga peserta didik dapat mengenal 

budaya lokal sebagai objek wisata lingkungan lahan basah dan belajar matematika. 

 Pengembangan bahan ajar matematika berbasis budaya lahan basah 

diharapkan dapat menarik minat belajar peserta didik terutama pada pembelajaran 

daring masa pandemi COVID-19. Artinya bahan ajar yang dikembangkan tidak 

hanya memuat materi, gambar tetapi dapat menyajikan animasi dan video sehingga 

tampilan bahan ajar lebih menarik (Rusnilawati & Gustiana, 2017). Animasi dan 

video pasar terapung akan disajikan pada bahan ajar-elektronik yang 

dikembangkan.  

Bahan ajar-elektronik yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

telah dikembangkan di tingkat SMP, SMA, SMK dan PT, mayoritas dari bidang 

fisika dan biologi (Setiyo et al., 2018); (Hayati et al., 2015); (Rahmawati et al., 

2017); (Hayati et al., 2015); (Hidayatullah, 2016). Pengembangan bahan ajar-

elektronik kebanyakan dilakukan untuk bidang IPA karena materi yang dibahas 

memerlukan praktek sehingga sangat cocok menampilkan animasi dan video dan 

metode pengembangan ADDIE yang digunaka. Penelitian ini akan menggunakan 

metode pengembangan Plomp dengan menampilkan animasi dan video aktivitas di 

pasar terapung yang ada di Kalimantan Selatan. Pemanfaatan bahan ajar-elektronik 



 

3 
 

dirasa sangat perlu karena dapat mempengaruhi pemahaman konsep dan hasil 

belajar peserta didik (Mulyaningsih et al., 2013).  

 Bahan Ajar-elektronik yang akan dikembangkan juga diharapkan dapat 

membantu peserta didik mengonstruksi kemampuan HOTS. Bahan ajar merupakan 

media utama antara pendidik dan peserta didik serta salah satu tempat berlatihnya 

kemampuan HOTS peserta didik (Pratama & Retnawati, 2018); 

(Rahmawatiningrum et al., 2019).  HOTS menjadi sangat penting karena 

merupakan syarat kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad 21 ini. 

Kenyataannya, prestasi peserta didik Indonesia masih rendah. Hal tersebut 

dilihat dari performa hasil tes matematika PISA setiap tahun tidak pernah 

menggembirakan. (Tanudjaya & Doorman, 2020) dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran matematika berbasis HOTS di SMP dan menemukan bahwa sebagian 

besar peserta didik dapat membuat model matematika dari permasalahan yang 

diberikan, namun mengalami kesulitan dalam mengembangkan model matematika 

dengan konteks kehidupan sehari-hari, sulit untuk berpikir kreatif. Selain itu, 

beberapa pendidik memahami bahwa HOTS diperuntukkan bagi peserta didik 

berbakat, dan bahwa soal HOTS memiliki tingkat kesulitan yang tinggi serta alur 

cerita yang panjang. Artinya, pengetahuan dan pengenalan pembelajaran 

matematika berbasis HOTS sangat diperlukan untuk pendidik dan peserta didik. 

Salah satu caranya adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang 

mengintegrasikan kemampuan tersebut di dalamnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka perlu dikembangkan bahan ajar-

elektronik matematika yang berlatar konteks budaya di lingkungan lahan basah 

terintegrasi HOTS. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan di atas maka dirumuskan masalah penelitian adalah 

bagaimana mengembangkan bahan ajar-elektronik matematika yang berkualitas 

berlatar konteks budaya di lingkungan lahan basah dan terintegrasi HOTS? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Masalah penelitian dibatasi sehingga penelitian menjadi fokus. Adapun 

batasan penelitian dapat dituliskan sebagai berikut.  

a. Media flipbook yang akan digunakan dalam mengembangkan bahan ajar-

elektronik. 

b. Aktivitas budaya di lingkungan lahan basah yang akan diamati adalah aktivitas 

jual beli di pasar terapung Lok Baintan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bahan Ajar 

Berbicara mengenai proses pembelajaran, tentunya kegiatan tersebut tidak 

lepas dari isitlah bahan ajar yaitu bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Sadjati, 2012). Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai seluruh bahan baik berupa 

informasi, teks, maupun alat yang disusun secara sistematis, dan memuat 

kompetensi yang harus dicapai peserta didik secara utuh, serta digunakan dalam 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelahaan implementasi 

pembelajaran (Prastowo, 2012). Selain itu, bahan ajar merupakan informasi atau isi 

materi pembelajaran yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Jadi bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Abidin, 2014).  

Bahan ajar berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya, yang akan 

diuraikan sebagai berikut (Prastowo, 2012). 

(1) Bahan Ajar Menurut Bentuknya 

(a) Bahan cetak (printed), yaitu bahan ajar dicetak pada kertas untuk kepentingan 

pembelajaran, contohnya modul, handout, LKS, dan sebagainya. 

(b)Bahan ajar dengan atau program audio, sistemnya menggunakan sinyal radio 

secara langsung, yang dapat didengarkan, seperti kaset, radio, compact disk 

audio. 

(c) Bahan ajar pandang dengan (audiovisual), bahan ajar ini menggabungkan 

audio dengan gambar bergerak. Contohnya video compact disk, film. 

(d)Bahan ajar interaktif, bahan ajar yang mengkombinasikan dua atau lebih 

media (gambar, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang 

diorganisasikan agar dapat memberikan perintah atau perilaku dari suatu 

presentasi. 

(2) Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya 

(a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang tidak 
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membutuhkan proyektor, sehingga peserta didik dapat menggunakannya 

langsung (dibaca, dilihat, diamati). Contohnya foto, diagram, model, dan 

sebagainya. 

(b)Bahan ajar yang diproyeksikan, yaitu bahan ajar memerlukan proyeksi untuk 

bisa digunakan. Contohnya slide, filmstrip, dan proyeksi komputer. 

(c) Bahan ajar audio, yaitu bahan ajar yang direkam dalam suatu media rekam. 

Penggunaanya memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut, 

seperti CD player, VCD player, multimedia player, dan sebagainya. Contoh 

bahan ajar ini adalah kaset, CD, dan sebagainya. 

(d)Bahan ajar video, yaitu bahan ajar yang memerlukan alat pemutar seperti 

video tape player, VCD player, DVD Player, dan sebagainya. Bahan ajar ini 

juga memerlukan media rekam seperti bahan ajar audio, bedanya media 

rekam harus dapat merekam gambar. Contoh bahan ajar ini adalah video, 

film, dan sebagainya. 

(e) Bahan ajar (media) komputer, yaitu segala bahan ajar noncetak yang 

memerlukan komputer untuk penggunaanya. Conohnya computer mediated 

instruction, computer based multimedia, dan sebagainya. 

(3) Bahan Ajar Menurut Sifatnya 

(a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet, peta, buku kerja 

peserta didik, panduan belajar peserta didik, dan sebagainya. 

(b)Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, mislanya slide, filmstrip, computer 

based tutorial, video interaktif, multimedia, dan sebagainya. 

(c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, mislanya lembar 

observasi, lembar wawancara, kit sains, dan sebagainya. 

(d)Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama 

untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon, handphone, video 

conference, dan sebagainya. 

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar 

berbasis teknologi. Dengan kata lain, bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan 

ajar elektronik. 
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2.2 Bahan Ajar Elektronik 

Menurut Abdillah (2010) bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi 

atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam interaktif multimedia (Riwu et al., 

2019). Menurut Risdianto (2008) bahan ajar elektronik adalah bahan ajar yang isi 

materinya dimuat dalam bentuk elektronik yaitu bisa berupa audio, audio visual, 

ataupun berupa multimedia interaktif. Mengacu pada pengertian bahan ajar 

sebelumnya, bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi yang disusun secara 

runut dan sistematis serta menampilkan kebutuhan dari kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dalam proses pembelajaran yang diramu dalam interaktif 

multimedia (Sriwahyuni et al., 2019). Pendapat lain mengatakan bahwa bahan ajar 

elektronik didefinisikan sebagai materi pembelajaran yang dibuat menggunakan 

alat bantu teknologi informasi dan komunikasi sehingga menghasilkan sebuah 

paket materi pembelajaran yang meramu berbagai macam media, memiliki 

interaktifitas, dan penyajiannya terintergrasi dengan metode pembelajaran 

(Batubara, 2018). 

Satu dari sekian teknologi yang dapat digunakan untuk mendesain bahan 

ajar elektronik adalah flipbook. Menurut (Rusnilawati & Gustiana, 2017) dengan 

menggunakan flipbook guru dapat menyajikan bahan ajar elektronik yang lebih 

menarik karena flipbook dapat menyajikan gambar, video, tulisan, animasi, dan 

sebagainya. Menurut (Wibowo et al., 2018) flipbook dapat menjadikan interaktif 

sebuah media pembelajaran karena terdapat animasi bergerak, video, audio, dan 

sebagainya, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.  

Menurut (Hidayatullah, 2016) menjelaskan bahwa dengan menggunakan 

flipbook minat belajar peserta didik bisa meningkat dan menjadi lebih mudah 

memahami materi sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Flipbook juga dapat 

meningkatkan proses saintifik peserta didik, hal ini sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan di Kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik. Dengan tambahan video 

dan flash membuat e-book menjadi komunikatif bagi penggunanya. Video dapat 

melatih observasi, mengklasifikasi, bertanya, dan merumuskan hipotesis. 
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Sedangkan flash dapat digunakan untuk membantu pengguna berlatih menanya, 

merumuskan hipotesis, dan kemampuan berkomunikasi  (Apsari & Kustijono, 

2017). Penggunaan flipbook ini diharapkan mampu membantu peserta didik 

memahami materi sehingga dapat memperbaiki hasil belajarnya. 

Bahan ajar elektronik berbantuan media flipbook yang dikembangkan pada 

penelitian ini berlatar budaya di lingkungan lahan basah. 

 

2.3 Budaya di Lingkungan Lahan Basah 

Berdasarkan Konvensi Ramsar 1991 (Convention on Wetlands of 

International Importance Especially as Waterfowl Habitat), yaitu sebuah konvensi 

internasional yang ditandatangani di kota Ramsar, Iran, disebutkan bahwa lahan 

basah (wetland) adalah daerah payau, paya, tanah gambut atau perairan, baik yang 

bersifat alami maupun buatan, tetap ataupun sementara, dengan perairannya yang 

tergenang ataupun mengalir, tawar, agak asin ataupun asin, termasuk daerah-daerah 

perairan laut yang kedalamannya tidak lebih dari enam meter pada waktu air surut 

(Fadhlan et al., 2018). 

Banjarmasin merupakan salah satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan 

yang sebagian besar wilayahnya berupa lahan basah sehingga mendapat julukan 

sebagai kota seribu sungai. Sungai menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Kota 

Banjarmasin dan menjadi wadah aktivitas utama masyarakat zaman dahulu hingga 

sekarang, utamanya dalam bidang perdagangan dan transportasi. Tentunya kondisi 

geografis tersebut mempengaruhi kebudayaan masyarakat Banjarmasin. 

Mayoritas penduduk kota Banjarmasin berasal dari etnis Banjar (79,26%). 

Penduduk asli yang mendiami Banjarmasin adalah orang Banjar Kuala yang 

memiliki budaya sungai dengan interaksi masyarakat yang sangat kuat terhadap 

sungai baik dalam kegiatan sosial maupun ekonomi. Hal ini dapat diihat dari adanya 

Pasar Terapung yang menjadi salah satu objek wisata andalan Kota Banjarmasin.  

Budaya banjar tentu ada banyak keistimewaan dan ragam kebudayaannya 

mulai dari budaya aruh ganal, baayun maulid, pasar ramadhan, pasar terapung, 

pendulangan intan, kuliner (masakan banjar, wadai 41 macam, minuman) khas 

banjar, kain sasirangan, jumputan, rumah adat, tarian banjar, permainan rakyat, 
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kerajinan permata dan intan, kerajinan airguci, teater tradisi, kerajinan purun, dan 

tradisi lisan. Oleh karena itu, dalam menentukan keterkaitan budaya Banjar di 

lingkungan lahan basah dengan pengembangan bahan ajar elektronik berbantuan 

flipbook diperlukanlah penelitian lebih lanjut mengenai budaya Banjar yang ada 

khususnya terkait dengan pembelajaran matematika dimana nantinya bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan terintegrasi higher order thinking skill (HOTS). 

 

2.4 Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Salah satu keterampilan yang diperlukan pada abad 21 adalah Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Konsep berpikir HOTS relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad 21 karena dapat mengarahkan peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan akademik maupun keterampilan sosial mereka melalui pembiasaan 

diri dalam berbagi informasi, mengorganisasikan ide, menyatakan pendapat, 

maupun menciptakan suatu proyek. N.S Rajendran (Nugroho, 2018) juga 

menyebutkan bahwa HOTS juga meminta peserta didik untuk secara kritis 

mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan, dan membuat prediksi, 

menyarankan solusi, menciptakan dan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, mengevaluasi gagasan, mengungkapkan pendapat, 

membuat pilihan serta keputusan.   

Jika HOTS dikaitkan dengan revisi Taksonomi Bloom yang dikemukakan 

oleh Anderson & Krathwohl (2010) maka dalam (Kemendikbud, 2017) 

menjelaskan bahwa   HOTS   umumnya   mengukur   kemampuan   pada   ranah   

menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta 

(creating-C6). Bukan hanya itu, karakteristik soal-soal HOTS yang dipaparkan 

Kemendikbud yaitu: (1) mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi; (2) berbasis 

permasalahan kontekstual; dan (3) menggunakan bentuk soal beragam 

Adapun indikator keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

didasarkan pada teori yang dipaparkan pada Revisi Taksonomi Bloom dalam 

(Nugroho, 2018). Jika disinergikan, indikator HOTS yang bisa digunakan yaitu: (1) 

Level Analisis; (2) Level Evaluasi; dan (3) Level Mencipta. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. mengeksplorasi muatan-muatan matematika pada aktivitas budaya di 

lingkungan lahan basah, 

b. menghasilkan bahan ajar elektronik yang berkualitas, tidak hanya 

menampilkan materi matematika tetapi juga dihubungkan dengan konteks 

budaya di lingkungan lahan basah serta diharapkan dapat menstimulus 

kemampuan HOTS peserta didik.  

 

3.2 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapkan membawa manfaat bagi semua pihak 

yang terlibat terutama guru dan peserta didik. Berikut manfaat yang dapat 

diuraikan. 

1) Guru memperoleh prototipe bahan ajar berbasis budaya di lingkungan basah 

yang dapat menstimulus HOTS peserta didik.  

2) Peserta didik mengenal budaya di lingkungan lahan basah yang merupakan 

lingkungan seharihari mereka.  

3) Menjadikan matematika bukan menara gading yang hanya dilihat saja tetapi 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp 

yang terdiri dari lima tahap sebagai berikut. 

4.1 Tahapan Model Pengembangan Plomp 

a. Tahap Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

 Ada beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahap investigasi awal.  

Pertama-tama Tim Peneliti akan melakukan survei terhadap guru matematika 

apakah diperlukan pengembangan bahan ajar-elektronik dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Selanjutnya, dilakukan observasi, wawancara dan shooting 

video aktivitas di pasar terapung Lok Baintan untuk memperoleh informasi muatan-

muatan matematika. Berdasarkan data tersebut, akan dipetakan materi matematika 

yang sesuai dengan kurikulum matematika di sekolah yang mungkin dapat 

dieksplorasi dalam pembelajaran matematika di sekolah (Analisis kurikulum 

matematika SMP dan SMA).  Tim peneliti akan memutus materi yang akan dibahas 

dalam bahan pengembangan bahan ajar-elektronik. 

 Selanjutnya, Tim peneliti menganalisis Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

IPK materi yang dipilih. Fokus IPK disesuaikan dengan kata kerja operasional yang 

mengakomodir level C4, C5 dan C6 sehingga aktivitas pada bahan ajar-elektronik 

merupakan wadah peserta didik berlatih HOTS. Aktivitas yang akan disusun juga 

memperhatikan karakteristik peserta didik. 

 Data-data hasil investigasi awal sebagai bekal untuk melanjutkan 

melanjutkan pada tahap desain. Pada tahap ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah guru matematika tingkat SMP atau SMA, penjual pasar terapung. 

b. Tahap Desain (Design) 

 Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini menyusun outline desain bahan 

ajar, komposisi tulisan, gambar, animasi, dan video yang cocok yang disesuaikan 

dengan karaktersitik peserta didik dan level kognitif yang akan dicapai. 

Berdasarkan desain yang sudah direncanakan maka akan dilanjutkan pada tahap 

berkutnya. 
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c. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

 Aktivitas pada tahap realisasi ada dua yaitu realisasi bahan ajar cetak dan 

bahan ajar-eletronik. Setelah menyusun realisasi bahan ajar cetak selesai 

dilanjutkan menyusun bahan ajar-elektronik dengan menggunakan media flipbook. 

Bahan ajar-elektronik yang sudah realisasi disebut dengan prototipe 1. 

 

d. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 

Bahan ajar-elektronik yang sudah disusun dinilai oleh dua orang ahli (dosen 

pendidikan matematika dari universitas di luar ULM) dari segi materi dan media 

peserta didik dalam pembelajaran. Prototipe 1 berdasarkan hasil validasi ahli akan 

dilakukan revisi yang selanjutnya bahan ajar-elektronik disebut prototipe 2. 

Selanjutnya, prototipe 2 bahan ajar-elektronik diberikan kepada peserta 

didik untuk memperoleh respon mereka terhadap bahan ajar yang disusun. Peserta 

didik SMPN 2 Banjarmasin yang akan memberikan respon terhadap bahan ajar 

tersebut.  Prototipe akhir merupakan model bahan ajar-elektronik matematika 

berlatar budaya di lingkungan lahan basah terintegrasi HOTS yang berkualitas. 

 

4.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan pada tahap investigasi awal adalah lembar 

survei, lembar wawancara, lembar observasi.  Instrumen pada tahap Tes, Evaluasi, 

dan Revisi adalah lembar validasi, lembar angket, dan tes. Terakhir, instrumen pada 

tahap implementasi adalah tes untuk mengukur HOTS peserta didik.  

 

4.3 Teknik Analisis Data 

Data kualitatif yang diperoleh pada tahap investigasi awal dan dan saran 

pada tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi disusun dalam tabel. Data kuantitatif pada 

tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi dan implementasi dianalisis secara statistika 

deskriptif yaitu rata-rata. Rata-rata validitas dan respon peserta didik akan  

dikonfirmasi ke Tabel 4.1 dan 4.2. 
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Tabel 4.1 Tingkat Validitas 

Rintang Nilai Kriteria 

1 ≤ 𝑥̅ < 2 Tidak Valid 

2 ≤ 𝑥̅ < 3 Kurang Valid 

3 ≤ 𝑥̅ < 4 Valid 

𝑥̅ = 4 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa nilai yang memenuhi valid jika rata-ratanya 

mencapai kriteria valid atau sangat valid. 

 

                     Tabel 4.2 Tingkat Respon Peserta Didik 

Rintang Nilai Kriteria 

1 ≤ 𝑥̅ < 2 Tidak Setuju 

2 ≤ 𝑥̅ < 3 Kurang Setuju 

3 ≤ 𝑥̅ < 4 Setuju 

𝑥̅ = 4 Sangat Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa nilai yang memenuhi respon positif jika rata-

ratanya mencapai kriteria setuju atau sangat setuju. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil yang Dicapai 

 Penelitian yang sudah dilaksanakan semua tahapan penelitian yaitu: 

investigasi awal dan desain.  Adapun rincian tahapan penelitian sebagai berikut. 

5.1.1 Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

 Investigasi awal yang dilakukan terhadap guru matematika di Kabupaten 

Banjar saat kegiatan PkM di MGMP SMP. Ada 23 orang guru matematika di 

lingkungan Pasar Terapung Lok Baintan berpartisipasi mengisi angket yang 

diberikan. Guru yang mengisi angket mempunyai rata-rata pengalaman 12 tahun, 

pendidikan minimal S1 pendidikan matematika. Adapun investigasi awal dari guru-

guru matematika tersebut adalah. 

1) Ada 6 orang guru yang menemukan konteks Budaya suku Banjar dalam bahan 

ajar. 

2) Ada 9 orang guru yang menemukan konteks suku Banjar dalam LKPD. 

3) Semua guru mempunyai persepsi sama bahwa pasar terapung cocok digunakan 

sebagai konteks dalam pembelajaran matematika di SMP. Adapun materi yang 

diusulkan adalah aritmatika sosial dan aljabar.  

Berdasarkan hasil dari investigasi terhadap guru matematika maka diperlukan 

pengembangan bahan ajar konteks lahan basah. 

 Tim Peneliti menyusuri Sungai Martapura dari siring Piere Tendean sampai 

ke Pasar Terapung Lok Baintan. Tim Peneliti observasi dan wawancara dengan 

penjual di sana. Berikut Gambar 5.1 yang memperlihatkan aktivitas jual beli di 

pasar trapung Lok Baintan. Penjual di pasar terapung akan menghampiri perahu 

mesin yang Tim peneliti tumpangi di tengah sungai untuk menawarkan 

dagangannya. 
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Gambar 5.1 Suasana Pasar Terapung Lok Baintan 

 

Perjalanan ke pasar terapung Lok Baintan dapat ditempuh melalui darat dan 

sungai, karena penelitian ini akan mengidentifikasi muatan-muatan matematika 

dalam aktivitas di lingkungan lahan basah sehingga perjalanan melalui sungai. Tim 

memulai perjalanan dari jalan Piere Tendean dekat patung Bekantan menggunakan 

perahu mesin dengan biaya carter sebesar Rp 450.000,00 (empat ratus lima puluh 

ribu rupiah). Gambar 5.2 contoh perahu mesin yang digunakan untuk menyusuri 

sungai Martapura. 

 
Gambar 5.2 Penyusuran Sungai Martapura dengan Perahu Mesin  

 Sepanjang sungai Martapura kami menemukan bangunan yang merupakan 

protoripe bangunan di pinggir sungai. Bangunan pertama yang ditemui adalah 

bangunan rumah Ano yang merupakan rumah adat masyarakat Banjar, yang 

letaknya tidak jauh dari Patung Bekantan. Berikut Gambar 5.3 yang 

memperlihatkan rumah Anno. 
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Gambar 5.3 Rumah Ano 

 

 Rumah Anno dibangun sejak tahun 1925 dan dilakukan renovasi sehingga 

rumah tersebut sering dijadikan tempat kegiatan yang berhubungan dengan 

pariwisata di tingkat Kota atau Provinsi.  Perjalanan selanjutnya melihat rumah 

lanting yang merupakan rumah yang mengapung di atas air, seperti yang disajikan 

pada Gambar 5.4. 

 

 
Gambar 5.4 Rumah Lanting 

 

 Jumlah rumah lanting di pinggiran Sungai Martapura tidak sampai sepuluh 

rumah dan kondisinya sudah mulai lapuk. Kelihatannya banyak yang tidak 

digunakan lagi sebagai tempat hunian. Rumah lanting sebaiknya diDi tengah 

perjalanan Tim Peneliti juga menemukan deretan rumah dicat warna hijau dan biru, 

seperti pada Gambar 5.5. 

 

 



 

24 
 

 
Gambar 5.5 Kampung Biru 

 

 Rumah di kampung hijau dan biru merupakan tipe rumah di pinggir sungai 

dengan tiang yang tinggi. Banyak rumah di lingkungan lahan basah yang tipenya 

seperti di kampung hijau ataupun biru.  

 Berdasarkan penyusuran sungai Martapura dilihat sangat layak 

menggunakan tiga objek rumah tersebut ke dalam pembelajaran matematika karena 

menggambarkan ciri rumah di lingkungan lahan basah. Adapun muatan-muatan 

matematika yang ada pada ketiga rumah tersebut adalah dominan materi geometri 

baik itu datar ataupun ruang. 

 Selanjutnya, penyusuran sungai Martapura berakhir di pasar terapung Lok 

Baintan dimana penjual berebut mendatangi perahu kami. Setiap sisi perahu 

dipenuhi penjual yang menawarkan barangnya. Berdasarkan pengamatan, penjual 

yang menawarkan dagangan adalah Paman A yang semuan dagangannya adalah 

buah jeruk peras. Acil B yang menjual buah jeruk peras, jeruk nipis dan pisang. 

Dagangannya diletakkan didalam wadah seperti yang dapat dilihat pada Gambar 

5.6. 
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Gambar 5.6 Barang Dagangan Acil B 

 

Acil B, seperti penjual yang lain menawarkan buah-buah tersebut perwadah 

dan pisang dijual persisir. Acil C menjual buah jeruk peras dan mentega, Acil D 

menjual bermacam-macam seperti buah jeruk peras, jeruk purut, ikan asin sepat, 

ikan asin selungsungan.  

 
Gambar 5.7 Barang Dagangan Acil C 

 

Acil E menjual bahan makanan seperti nasi bungkus, kue-kue basah 

tradisional, dan minuman.  
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Gambar 5.8 Barang Dagangan Acil E 

 

Acil F menjual jeruk peras dan ikan asin haruan. Acil G menjual jeruk, 

dompet sasirangan, pupur basah, beliau kelihatannya fokus menjual souvenir. Ada 

juga paman H tetapi kami melihat dari jauh yang menjual souvenir perahu-perahu 

kecil, Acil I menjual tanaman hias, daun soup, dan Paman J terlihat hanya 

membawa kotak sumbangan.  

Berdasarkan pengamatan jenis kelamin penjual di pasar terapung adalah 

perempuan. Ada dua jenis penjual di Lok Baintan yaitu penjual tradisional dimana 

menjual buah-buahan, makanan, dan ikan asin. Penjual yang fokus menawarkan 

souvenir adalah penjual modern. Mereka menghibur pembeli dengan membawakan 

pantun dan akhirnya akan membeli barang yang ditawarkan.  

Hal yang menarik ditemukan di pasar terapung adalah buah yang dijual 

diletakkan dalam wadah dimana wadah di setiap penjual tidak sama jumlah dan 

beratnya. Jadi sebagai pembeli harusnya pintar-pintar memperkirakan dan 

menawar. Berdasarkan observasi tersebut sangat layak aktivitas jual beli di pasar 

ini menjadi konteks dalam pembelajaran matematika. Aktivitas jual beli biasanya 

melibatkan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
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Melengkapi data berdasarkan observasi maka Tim melakukan transaksi 

pembelian dan wawancara. Berdasarkan transaksi dan wawancara Tim Peneliti 

dengan Paman A, Acil C, Acil D, Acil E, Acil F, dan Acil G maka ada beberapa 

informasi yang diperoleh. Transaksi barter antar penjual di pasar terapung Lok 

Baintan sudah lama ditinggalkan tetapi mungkin ada jika penjualnya memang 

produsen dari barang yang ditawarkan, sementara penjual di pasar terapung Lok 

Baintan sudah merupakan orang yang kedua atau ketiga sehingga barter tidak ada 

lagi. Mereka menawarkan barang-barangnya minimal dengan kelipatan 5000, 

misalkan pupur basah ditawarkan 4 bungkus seharga Rp 5.000,00, 1 bungkus ikan 

kering sapat juga ditawarkan Rp 5.000,00.  Menawarkan jeruk peras seharga Rp 

35.000,00 perwadah ditawar Rp 25.000,00 tetapi diberikan seharga Rp 60.000,00 

untuk dua wadah. Harga yang ditawarkan setiap penjual sangat bervariasi walau 

jenis yang diatawarkan sama, karena tergantung harga membeli barang dari orang 

pertama.   

Berdasarkan transaksi terlihat tidak ada penjual yang melakukan operasi 

perkalian tetapi mereka menggunakan penjumlahan berulang. Penjual dalam 

melakukan pengembalian uang jika pembeli memberikan uang lebih dari pembelian 

mereka langsung mengurangkan. Hal tersebut karena nilai uangnya tidak terlalu 

besar dan merupakan kelipatan 5.000 yang mudah dioperasikan. Jika ditaksir 

transaksi maksimal setiap penjual di pasar terapung Lok Baintan tidak melebihi Rp 

1.000.000,00.  

 Berdasarkan transaksi dan wawancara yang dilakukan tergambar bahwa 

penjual sudah melakukan muatan-muatan matematika seperti operasi penjumlahan 

dan pengurangan. Mereka mengusahakan nilai transaksi minimal digit ribuan 

sehingga memudahkan dalam pengembalian uang yang berlebih. Mereka juga 

memperhitungkan untung dan rugi dalam aktivitas tersebut. 

 Tim Peneliti melanjutkan menganalisis kurikulum matematika di tingkat 

SMP dan SMA untuk melihat materi yang cocok menggunakan konteks yang sudah 

diperoleh dalam survei. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 5.1. 
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Tabel 5.1 Materi yang Berpotensi Konteks Lingkungan Lahan Basah 

No. Materi Kelas Semester 

1 Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel 

7 1 

2 Aritmetika Sosial 2 

3 Garis dan Sudut 

4 Segiempat dan segitiga 

5 Penyajian Data 

6 PLDV 8 1 

7 Teorema Phytagoras 

8 Bangun Ruang Sisi Datar 2 

9 Statistika 

10 Kesebangunan dan 

Kekongruenan 

9 2 

11 Bangun Ruang Sisi Lengkung 

12 SPLTV 10 1 

 

 Berdasarkan Tabel 5.1 maka terlihat bahwa materi matematika SMP lebih 

fleksibel menggunakan konteks lingkungan lahan basah. Hal tersebut sesuai dengan 

kognitif peserta didik belum mencapai operasi formal. Jadi peserta didik perlu 

banyak diberikan materi dengan konteks di lingkungan sehari-hari. 

5.1.2 Desain (Design) 

Tim peneliti dan peneliti payung berdiskusi untuk memilih materi yang 

sesuai seperti Tabel 5.1. Langkah awal, Tim bersama-sama memilih gambar yang 

akan digunakan dalam materi bahan ajar SPLDV yang akan dikembangkan. 

Gambar yang digunakan dalam perangkat pembelajaran diutamakan diperoleh dari 

hasil observasi (pribadi) dan jika menggunakan gambar skunder wajib menuliskan 

sumber.  Materi yang dipilih adalah SPLDV. 

 

5.1.3 Realisasi/Konstruksi (realization/construkction) 

Tahap realisasi yang dilakukan oleh Tim Peneliti menyusun materi SPLDV 

yang konteksnya Pasar terapung Lokbaintan dan akan memuculkan HOTS peserta 

didik.  
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5.1.4 Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 

Tim Peneliti pada tahap ini memberikan lembar validasi dan bahan ajar-

elektronik untuk divalidasi oleh dua orang pakar yang terdiri dari dosen pendidikan 

matematika dan guru matematika. Kedua pakar tersebut mempunyai pengalaman 

mengajar yang lama. Adapun hasil validasi kedua pakar dirangkum dalam Tabel 

4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahan Ajar Elektronik 

No Aspek Validator Rata-rata 

1 2 

1 Isi 36 34 3,89 

2 Penyajian 43 44 3,95 

3 Kesesuaian Bahasa 31 29 3,75 

4 HOTS 31 32 3,5 

5 Kebudayaan  20 20 4 

 

Aspek isi, penyajian, kesesuaian bahasa, dan HOTS memnuhi kriteria valid 

dan aspek kebudaya memperolah nilai sempurna dengan kriteria sangat valid. 

Aspek HOTS memperoleh nilai yang paling rendah karena soal yang disusun belum 

ada memenuhi kriteria C6 dan non rutin. Hal tersebut di atasi dengan memberikan 

pembatasan bahwa soal yang disusun berkisar pada C4 dan C5. Adapun soal non 

rutin ditambahkan satu soal pada kegiatan 3. 

Adapun aspek kesesuaian bahasa menempati no. 2 terendah karena ternyata 

masih banyak yang salah ketik dan perlu perbaikan susunan kalimatnya 

berdasarkan saran yang diberikan. Semua saran yang diberikan validator semuanya 

diperbaiki. Aspek kebudayaan memperoleh nilai sempurna karena semua gambar 

dan konteks yang ditampilkan pada bahan ajar elektronik mendeskripsikan aktivitas 

di pasar terapung Lok Baintan berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan. 

Berikut semua saran yang diberikan oleh validator dan semuanya dapat 

direvisi demi kesempurnaan bahan ajar elektronik yang disusun. 

1) Pada bagian prolog : anak-anak pergi ke pasar terapung setelah jam 

pelajaran berakhir. Padahal pasar terapung buka dari pagi sampai jam 12 
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siang. Apakah tidak sebaiknya diubah anak-anak bpergi ke pasar terapung 

pada minggu pagi? 

2) Halaman 23 tertulis “Suatu hari salah Acil Jannah… 

3) Soal yang disajikan adalah soal rutin yang didapat siswa (karena hanya 

menentukan harga per item barang). Bisa ditambahkan soal yang lebih 

menantang, misalnya tentang uang kembalian dll. 

4) Konsistensi penggunaan kata  “yang dihubungkan” dengan “yang 

berkaitan” contoh pada KD 4.5 

5) Pert 4  halaman 8, di perbaiki dengan : “ bisa dijelaskan lebih rinci yang 

dimaksud dengan pasar ter apug?”  

6) Pertanaan 1 hal 8..” ditengah sungai” sebaiknya “ diatas sungai”  

7) Halaman 10, sebelum ke kotak, agar dita,mbah dengan pertanyaan” Apakah 

ada cara lain? Di jawab dulu , baru masuk ke kotak  

8) Di Halaman 11 perkenalan tidak ada nama Hasan dan Hadid. Sedangkan di 

halaman 12 ada nama Hasan dan Hadid 

9) Halama 15 “ sebelum ke persamaan x +  y = 10 , per;lu adanya penjelasan  

“ karena banyak wadai cincin dan wadai kelepon ada 10, maka persamaan 

dituis  x+ y = 10 

10) halaman 16. , ‘siring “ nama temnpat  perlu huruf Kapital .  

11) Kurang petunjuk pada uji pemahaman.1 “ Pilih jawaban yang paling tepat  

dari  4 jawaban yang tersedia”  

Setelah proses revisi berdasarkan saran-saran dari validator selanjutnya 

bahan ajar tersebut diberikan kepada tiga peserta didik untuk dibaca dan 

memberikan respon terhadap bahan ajar tersebut. Kegiatan ini diadakan pada 

tanggal 21 November 2021. Peserta didik sebelum memulai kegiatan diberikan 

pengarahan oleh Tim Peneliti, seprti pada Gamabr 5.9. 
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Gambar 5.9 Pengarahan dari Tim Peneliti kepada Peserta Didik 

 

Kegiatan dilakukan di SMPN 2 Banjarmasin dengan melibatkan tiga orang 

peserta didik yang mewakili kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Peserta didik 

dipersilahkan untuk membaca bahan ajar yang sudah disusun. Mereka tidak diminta 

untuk menjawab soal-soal yang diberikakn karena ternyata materi SPLDV masih 

belum sempat dibahas pada semester ganjil.  Berdasarkan keterangan gurunya 

bahwa pembahasan materi pada saat pembelajaran daring dan luring terbatas tidak 

normal diberikan sehingga ada materi yang ada di semester ganjil akan dibahas di 

semester genap, salah satunya materi SPLDV. 

 

 

Gambar 5.10 Tim Peneliti melakukan Klarifikasi 

 Tim peneliti melakukan klarifikasi dan wawancara kepada peserta didik 

setelah selesai membaca dan memberikan respon terhadap bahan ajar yang 

diberikan (Gambar 5.10). Hal tersebut dilakukan setelah melihat ada item 
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pertanyaan dari angket diisi oleh peserta didik dengan penilaian 2 terhadap tiga item 

pertanyaan.  

 Item yang memperoleh skor 2 tersebut adalah mereka menganggap bahwa 

materi SPLDV sebaiknya dibahas bersama-sama guru sehingga pemahaman lebih 

maksimal. Hal tersebut wajar untuk peserta didik yang usianya masih berkisar 13-

14 tahun yang masih perlu bimbingan dari guru dalam memahami materi. Alasan 

selanjutnya, karena materi yang dibahas pada bahan ajar belum dibahas maka 

mereka merasa kesulitan memahaminya. Hal tersebut juga wajar karena mereka 

tidak dapat membandingkan jika menggunakan bahan ajar yang disusun atau bahan 

ajar yang ada di sekolah. Secara keseluruhan rata-rata nilai dari respon yang 

diberikan oleh peserta didik adalah 3,3 dengan kriteria setuju. Artinya peserta didik 

memberikan respon positif terhadap bahan ajar yang sudah disusun walaupun ada 

respon yang dipilih dengan skor 2. 

 Bahan ajar yang disusun berdasarkan konteks budaya ternyata direspon 

secara positif oleh peserta didik. Gambar 5.11 memperlihatkan peserta didik dan 

tim peneliti mengabadikan momen setelah kegiatan selesai. 

 

Gambar 5.11 Tim Peneliti dan Peserta Didik 

Peserta didik dan guru sangat senang sekali setekah diberikan kenang-

kenangan bahan ajar dari Tim Peneliti. Gambar 5.12 Tim Peneliti dan guru 

matematika di SMPN 2 Banjarmasin. Guru matematika mengatakan bahwa bahan 

ajar yang disusun akan digunakan pada semester genap yang akan datang sebagai 

alternatif tambahan. 
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Gambar 5.12 Tim Peneliti dan Guru Matematika. 

Berdasarkan tahap ini maka bahan ajar yang disusun memperoleh kriteria 

valid dan memperoleh respon positif dari peserta didik. Semoga semester depan 

dapat digunakan oleh guru dalam pembahasan materi SPLDV sehingga dapat 

diperoleh efektifitasnya. 

5.2 Luaran yang Dicapai 

Adapun luaran penelitian yang sudah dicapai adalah: 

1) Video Pelaksanaan Penelitian; 

2) Dua Skripsi Mahasiswa yang menjadi Penelitian Payung yang sudah selesai; 

dan 

3) HAKI Peneliti Payung atas nama Zainuddin. 

4) Loa dan Sertifikat Seminar Internasional  

5) Artikel di Sinta 3 

6) Poster 

7) Bahan Ajar-Elektronik 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan empat tahapan dari Plomp maka diperoleh bahan ajar elekronik 

materi SPLDV yang valid dan mendapatkan respon positif dari peserta didik 

berbasis budaya di lingkungan lahan basah. Buku yang dihasilkan juga disusun 

sedemikian hingga akan memunculkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. 

 

6.2 Saran 

Bahan ajar yang disusun dapat menjadi bahan ajar alternatif yang digunakan 

guru berbasis budaya di lingkungan basah yang dapat menstimulus HOTS peserta 

didik.  
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http://kalamatika.matematika-uhamka.com/index.php/kmk/article/view/129
http://kalamatika.matematika-uhamka.com/index.php/kmk/article/view/129
http://103.66.199.204/index.php/UJMES/article/view/293
http://103.66.199.204/index.php/UJMES/article/view/293
http://103.66.199.204/index.php/UJMES/article/view/293
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14 
Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Prosiding Senpika 
I 

4 Agustus 
2018 

 

15 
Pengaruh Pendekatan Saintifik Dalam 
Pembelajaran Matematika Terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Prosiding Senpika 
I 

4 Agustus 
2018 

 

16 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS). 
 

Prosiding Senpika 

I 4 Agustus 
2018 

 

17 

Geometrical Visualization And Students’ 

Cognitive Style 

 

Proceedings Of 
The International 
Conference On 

Teacher Training 

And Education 
2018 (Ictte 2018) 

September 
2018 

 

18 

Mengembangkan Motivasi Belajar 

Matematika Peserta Didik Sma Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) 

Prosiding 
SENPIKA II 

12 Oktober 
2019 

 

19 

Penerapan Model Pembelajaran Student 

Teams Achievment Divisions Berbantuan 

Coursesite Untuk Meningkatkan Kerjasama 

Siswa SMA 

 

20 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sma 

Dalam Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Arias 

 

21 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Stad Berbantuan Media Moodle Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Siswa SMA 

 

22 

Bimbingan Penulisan Artikel Ilmiah untuk 

Publikasi Hasil Penelitian Guru Matematika 

Kabupaten Banjar 

Bubungan Tinggi: 
Jurnal Pengabdian 

Masyarakat 
1(2)2019  

23 

Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Smp 

Menggunakan Permasalahan Open-Ended 

Edu-Mat 7(2)2020  

24 

Higher-Order Thinking (Hot) Oriented 

Learning: Exploration Of Mathematics 

Teachers' Perception 

 

IOP Conf. Series: 
Journal of 

Physics: Conf. 
Series 

1422(2020)  

25 

The Development Of Constructivism-Based 

Student Worksheets 

 

IOP Conf. Series: 
Journal of 

Physics: Conf. 
Series 

1470 (2020)  

http://eprints.ulm.ac.id/5461/1/18-%28126-130%29-Dahlia%2C%20dkk%2C%20Model%20Pembelajaran%20.....pdf
http://eprints.ulm.ac.id/5461/1/18-%28126-130%29-Dahlia%2C%20dkk%2C%20Model%20Pembelajaran%20.....pdf
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26 

Pengembangan Bahan Ajar Relasi Rekurensi 

Berbasis Blended Learning dan Berwawasan 

Lahan Basah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Mahasiswa 

Math Didactic  6(2)2020 

 

27 

Pengembangan Lkpd Materi Pola Bilangan 

Berbasis Etnomatematika Sasirangan Di 

Kelas Viii Sekolah Menengah Pertama 

Edu-Mat 8(1)2020 

 

28 

Soal Model PISA dengan Konteks Etnomatematika 

untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa 

THETA: Jurnal 
Pendidikan 
Matematika 

2/2/2020 

 

29 

Ethnomathematics of the Jami Mosque Jingah 

River as a source mathematics learning 

Journal of 
Physics: 

Conference Series 

1760/1/2021 
 

 

 

PEMAKALAH 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 3 rd International Conference on 

“Emerging Trends In Academic 
Research” (ETAR- 2016) 

Lower Secondary School Student’s Written 

Mathematical Communication based on 
Gender 

2016 

2 5th SEA-DR (South East Asia 
Development Research) 

International Conference 2017 

(SEADRIC 2017)  

Students' Mathematical Thinking Ability in 
Solving Geometry Problems based on 

Cognitive Style  

Banjarmasin, 
2017  

3 International Conference on 
Teacher Training and Education 

2018 (ICTTE 2018)  

Geometrical Visualization and Students’ 
Cognitive Style 

  

Surakarta, Juli 
2018  

4 The 1st International Conference 
on Mathematics, Science, and 

Computer Education 

Higher-Order Thinking (Hot) Oriented 
Learning: Exploration Of Mathematics 
Teachers' Perception 

7-8 Agustus 
2019 

Banjarmasin 

5 Konferensi Nasional Pendidikan 
I dengan Tema “Merdeka 

Belajar di Era Pendidikan 4.0” 

Soal Model PISA dengan Konteks 
Etnomatematika untuk Mengukur 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

21 Juli 2020, 
Prodi 

Pendidikan 
Matematika 
FKIP 
Universitas 
Muhammadiyah 
Banjarmasin 

 

 

 

 

 

https://www.atlantis-press.com/proceedings/seadric-17/25877165
https://www.atlantis-press.com/proceedings/seadric-17/25877165
https://www.atlantis-press.com/proceedings/seadric-17/25877165


 

48 
 

BUKU 

No Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit Jenis Buku 

1 
Pengantar Matematika 

Kabur (Fuzzy Mathematics) 
2012 340 

Herya Media 
Bogor 

  

2 Analisis Real 1 2013 106 
Nusa Media 

Bandung 
  

 

PATEN & HAKI 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Analisis Real 1 2019 Buku 000157449 

2 
 LKPD Berbasis Etnomatematika Masjid 
Jami Sungai Jingah 

 2020  Buku  000206458 

3 
 Komik Berbasis Etnomatematika Masjid 

Jami Sungai Jingah 
 2020  Buku  000206609 

 

PENGHARGAAN 

No Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberian 

Penghargaan 
Tahun 

1 Tanda Kehormatan Satyalancana karya Satya X 
Tahun 

Presiden Republik 
Indonesia 

2011 

2 Tanda Kehormatan Satyalancana karya Satya XX 
Tahun 

Presiden Republik 
Indonesia 

2016 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian 

dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima akibatnya. Demikian biodata ini saya buat untuk 

dapat dipergunakan semestinya. 

Banjarmasin, 22-2-2021 
Yang membuat, 

 

 
Dr. Noor Fajriah, M.Si. 

NIP 19680827 199303 2 001 
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Biodata Anggota Pengusul (1) 

 Nama Lengkap (dengan gelar) Yuni Suryaningsih, S.Pd., M.Pd. 

 Jenis Kelamin Perempuan 

 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

 NIP/NIK/Identitas lainnya 19870604 201504 2 006 

 NIDN 1104068702 

 Tempat, Tanggal Lahir Tulungagung, 4 Juni 1987 

 E-mail yuni_mtk@ulm.ac.id 

 Nomor Telepon/HP 085249800088 

 Alamat Kantor Jl. Brigjend H. Hasan Basri, Banjarmasin 

 Nomor Telepon/Faks (0511) 3304914 

 Lulusan yang Telah Dihasilkan S1 = +/- 400 orang 

 Mata Kuliah yang Diampu 

1. Aljabar Linear Elementer - ABKC1303 

2. Pengantar Analisis Real - ABKC1509 

3. Pengantar Statistika Matematika - ABKC1510 

4. Teori Bilangan - ABKC1306 

5. Pengantar Pendidikan - AKDK1101 

6. Matriks - ABKC1201 

7. Pengantar Teori Graf - ABKC1608 

8. Struktur Aljabar - ABKC1404 

9. Teori Peluang - ABKC1205 

10. Himpunan dan Logika Samar - ABKC1407 

 11. Pembelajaran Micro 

 12. Program Pengenalan Lapangan (PPL) 

 13. Seminar Pendidikan Matematika 

 14. Kolokium Pendidikan Matematika 

 15. Matematika Diskrit (Pend. Ilmu Komputer) 

 16. Aljabar Linear (Pend. Ilmu Komputer) 

 

Riwayat Pendidikan 

PENDIDIKAN  S-1 S-2 S-3 

 Nama Perguruan Tinggi 
Universitas Lambung 

Mangkurat 

Universitas Negeri 

Malang 
- 

 Bidang Ilmu Pendidikan Matematika Pendidikan Matematika - 

 Tahun Masuk-Lulus 2005 – 2009 2009 – 2011 - 
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PENDIDIKAN  S-1 S-2 S-3 

 Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Pembelajaran Matematika 

dengan Model Kooperatif Tipe 

Investigasi Kelompok pada 

Siswa Kelas XI IPA SMA 

Negeri 7 Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2008/2009 

Pengembangan Buku 

Siswa untuk Belajar 

Berbasis Masalah pada 

Materi Prisma dan Limas 

di SMPN 1 

Poncokusumo 

- 

Nama Pembimbing/ 

Promotor 

1. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, 

M.Si. 

2. Dr. Hj. R. Ati Sukmawati, 

M.Kom. 

1. Dr. Sri Mulyati, M. Pd.  

2. Drs. H. Muchtar Abdul 

Karim, M.A. 

- 

 

Penelitian 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber* 

Jml 

(Juta 

Rp) 

1 2016 Korelasi Hasil Belajar Mata Kuliah Prasyarat Matriks dan 

Aljabar Linear Elementer Mahasiswa Angkatan 2014 

pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Lambung Mangkurat 

PNBP 

FKIP ULM 

3 

2 2019 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Mata 

Kuliah Matriks Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

PNBP 

FKIP ULM 

5 

3 2019 Etnomatematika Budaya Banjar di Daerah Aliran Sungai 

Kota Banjarmasin Untuk Literasi Pembelajaran 

Matematika Sekolah Menengah 

PNBP 

FKIP ULM 

20 

4 2020 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Geometri 

Kontek Etnomatemtika untuk Mendukung Ruang Literasi 

Budaya Lokal 

PNBP 

ULM 

23 

 

Pengabdian 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* 
Jml (Juta 

Rp) 

1 2016 IbM Aplikasi Dokumen untuk Guru Sekolah Dasar PNBP FKIP 

ULM 

7,5 

2 2016 Pelatihan Bimbingan Penulisan Skripsi 

menggunakan Fasilitas Otomatis pada Ms.Word 

untuk Mahasiswa FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat 

PNBP FKIP 

ULM 

5 
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3 2017 Bimbingan Penyusunan Proposal Penelitian 

Pengembangan untuk Guru Mata Pelajaran 

Matematika SMA Kabupaten Banjar Tahun 2017 

PNBP FKIP 

ULM 

3 

4 2018 BIMTEK Penelitian Pengembangan dan Penulisan 

Artikel Ilmiah bagi MGMP Matematika MTs Kota 

Banjarmasin Tahun 2018 

PNBP FKIP 

ULM 

3 

5 2018 Pemanfaatan Media dan Teknologi Pembelajaran 

Matematika di SD Anjir Pasar Kota II.1 Kabupaten 

Barito Kuala Tahun 2018 

PNBP FKIP 

ULM 

3 

6 2019 Bimbingan Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

4C (Communication, Collaborative, Critical 

Thinking, and Creativity) bagi Guru Peserta 

MGMP Matematika SMA Kota Banjarmasin 

Tahun 2019 

PNBP FKIP 

ULM 

5 

7 2020 Webinar Workshop Penyusunan Soal Matematika 

Berbasis Etnomatematika Berbantukan Media 

Daring Quizizz Bagi Guru Peserta MGMP 

Matematika MTs dan MA Kota Banjarmasin 

PNBP FKIP 

ULM 

4 

 

Karya Ilmiah 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 Korelasi Hasil Belajar Mata Kuliah Aljabar Linear 

Elementer Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

Berdasarkan Mata Kuliah Prasyarat 

EDU – MAT 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

4/2/2016 

2 Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Di Kelas VII Program Kesetaraan Paket B 

Bumi Jaya 

EDU – MAT 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

6/2/2018 

 

3 Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Course Review Horay (CRH) Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP 

Prosiding 

Senpika I 

4 Agustus 2018 

4 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMP 

Prosiding 

Senpika I 

4 Agustus 2018 

5 Analisis Soal Ujian Nasional Matematika SMA 

Tahun Ajaran 2017/2018 Ditinjau dari Aspek 

Berpikir Tingkat Tinggi 

EDU – MAT 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

7/1/2019 

6 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa di 

SMAN 1 Sungai Pandan Menggunakan Soal HOTS 

Prosiding 

Senpika II 

12 Oktober 2019 
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7 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa yang 

Dibelajarkan dengan Model Akselerasi di Kelas XI 

SMAN 12 Banjarmasin 

Prosiding 

Senpika II 

12 Oktober 2019 

8 The Development of Constructivism-Based Student 

Worksheets 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

1470/1/2020 

9 Higher-Order Thinking (HOT) Oriented Learning: 

Exploration of Mathematics Teachers’Perception 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

1422/1/2020 

10 Bimbingan Penyusunan Perangkat Pembelajaran 4C 

(Communication, Collaborative, Critical Thinking, 

and Creativity) bagi Guru Peserta MGMP 

Matematika SMA Kota Banjarmasin Tahun 2019 

Bubungan 

Tinggi: Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

2/1/2020 

11 Soal Model PISA dengan Konteks Etnomatematika 

untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa 

THETA: Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

2/2/2020 

12 Ethnomathematics of the Jami Mosque Jingah River 

as a source mathematics learning 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

1760/1/2021 

13 Analysis of students’ Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) ability in matrix subjects 

Journal of 

Physics: 

Conference 

Series 

1760/1/2021 

 

Pemakalah 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 The 7th South East Asia Design 

Research (SEA-DR) International 

Conference 2019 

The Development of 

Constructivism-Based Student 

Worksheets 

25 – 27 Juli 2019 di 

Universitas 

Sanatadharma 

2 Konferensi Nasional Penelitian 

Matematika dan Pembelajarannya V  

Module of Systems of Linear 

Equations In Two Variables 

Based On Ethnomatematics 

Rabu, 5 Agustus 2020 

secara daring di Prodi 

Pendidikan 

Matematika FKIP 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

3 1st International Conference on 

Learning Improvement (ICLIM) 

2020/ 11th International Conference 

on Lesson Study (ICLS) 2020 

Analysis of Students’ Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) 

Ability in Matrix Subjects/ 

Ethnomathematics of The Jami 

Mosque Jingah River As A 

Source Mathematics Learning 

1 – 3 September 2020, 

FKIP Universitas 

Lambung Mangkurat 

& Association of 

Lesson Study 

Indonesia 
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4 The 4th International Conference on 

Mathematics and Science Education 

“Innovative Research in Science 

and Mathematics Education in the 

Disruptive Era” 

The Ability of Mathematics 

Education Students to Build 

Counterexamples in Solving 

Cyclic Group Questions 

25 – 26 Agustus 2020, 

The Faculty of 

Mathematics and 

Natural Sciences, 

Universitas Negeri 

Malang 

5 Konferensi Nasional Pendidikan I 

dengan Tema “Merdeka Belajar di 

Era Pendidikan 4.0” 

Soal Model PISA dengan 

Konteks Etnomatematika untuk 

Mengukur Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa 

21 Juli 2020, Prodi 

Pendidikan 

Matematika FKIP 

Universitas 

Muhammadiyah 

Banjarmasin 

 

Workshop dan Pendidikan-Pelatihan 5 tahun terakhir 

No. Nama Workshop/ Diklat Penyelenggara Waktu dan Tempat 

1 Workshop Bimbingan Teknis (Bintek) 

Penyusunan RPKPS dan RPKPM 

LP3 Universitas Lambung 

Mangkurat  

14 – 15 Desember 

2015,  
LP3 ULM 
Banjarmasin 

2 Pelatihan Pembelajaran Aktif LP3 Universitas Lambung 
Mangkurat  

12 – 13 Januari 
2016, 
LP3 ULM 

Banjarmasin 

3 Seminar Nasional Pendidikan Gebyar 
Matematika 2016 "Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran Matematika demi 
Menyongsong Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA)"  

Himpunan Mahasiswa Pendidikan 
Matematika FKIP Universitas 
Lambung Mangkurat  

30 April 2016, ULM 
Banjarmasin 

4 Seminar Pendidikan "Mewujudkan 
Pendidikan Karakter yang Berkualitas untuk 
Kemajuan Bangsa"  

SMP-SMA Global Islamic 
Boarding School (GIBS) 

30 Mei 2016, 
GIBS 

5 Workshop "Penyusunan Buku Ajar untuk 
Perguruan Tinggi"  

FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat 

07 Maret 2017, 
Hotel Palm 
Banjarmasin 

6 Pengembangan Keterampilan Dasar Teknik 
Instruksional (PEKERTI) 

LP3 Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin 

20 – 24 Maret 2017, 
LP3 ULM 

7 Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
“Matematika Realistis – Humanis: 
Menggagas Pembelajaran Ramah Siswa” 

Universitas Lambung Mangkurat 25 Maret 2017, 
Aula Rektorat Lantai 
1 ULM 

8 Seminar International the 5th South East 

Asia Development Research (SEA-DR)  

Universitas Lambung Mangkurat 3 Mei 2017, 

Hotel Aria Barito 
Banjarmasin 

9 Workshop on the Academic Writing and 
International Journal Publication and Lesson 
Design  

Universitas Lambung Mangkurat 4 Mei 2017,  
Hotel Aria Barito 
Banjarmasin 

10 Workshop "Pengajaran Matematika 

Aljabar"  

Departemen Matematika FMIPA 

UNHAS bekerjasama dengan 

13-14 Juli 2017, 

FMIPA UNHAS 
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No. Nama Workshop/ Diklat Penyelenggara Waktu dan Tempat 

Indonesian Mathematical Society 
(IndoMS) dan KPA (Komunitas 
Peminat Aljabar) Indonesia 

11 Workshop "Kiat dan Strategi Menembus 
Hibah Penelitian DIKTI"  

Program Studi Pendidikan Fisika 
FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat 

19 Agustus 2017, 
FKIP ULM 

12 Seminar Nasional Pendidikan Kimia 2017 
"Peran Knowledge, Skill, dan Value dalam 
Pendidikan Kimia di Era Globalisasi"  

Program Studi Pendidikan Kimia 
FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat 

16 September 2017, 
Hotel Banjarmasin 
Internasional 

13 Peatihan Appllied Approach (AA) LP3 Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin 

2 – 5 April 2018, 
LP3 ULM 

14 Workshop Pembuatan Media Pembelajaran 
Interaktif dengan Whiteboard Animation  

Program Studi Pendidikan Fisika 
FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat 

28 April 2018, 
FKIP ULM 

15 Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
(SENPIKA) I - 2018 “Membangun 
Pembelajaran Matematika Berorientasi 

Higher Order Thinking Skill”  

Program Studi Pendidikan 
Matematika FKIP Universitas 
Lambung Mangkurat 

04 Agustus 2018, 
Aula Rektorat Lantai 
1 ULM 

16 Workshop of The 7th South East Asia - 
Design Research International Conference 
(SEA-DR 2019) 

Universitas Sanata Dharma, 
Yogyakarta 

25 – 27 Juli 2019, 
Universitas Sanata 
Dharma 

17 Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
(SENPIKA) II - 2019 “Pembelajaran 

Matematika Berkarakter Abad 21” 

Program Studi Pendidikan 
Matematika FKIP Universitas 

Lambung Mangkurat 

12 Oktober 2019, 
General Building 

Lecture Theater 
ULM 

18 Workshop E-Learning Tingkat Lanjut LP3 Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin 

16 – 17 Oktober 
2019, LP3 ULM 

19 Workshop Blended Learning LP3 Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin 

6 – 7 November 
2019, LP3 ULM 

20 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Pengenalan 
Meta Analysis dan Bibliomectric Analysis” 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

15 Juni 2020 

21 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Academic 
Writing and Hijacked Journal” 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

16 Juni 2020 

22 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Pengelolaan 
Jurnal Terindeks DOAJ & Optimalisasi 
Layanan Crossref” 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

17 Juni 2020 

23 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Pengelolaan 

Jurnal Menuju Sinta 2 & Pembuatan Profil 
Publon dan Orcid” 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

18 Juni 2020 

24 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Pengelolaan 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

19 Juni 2020 
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No. Nama Workshop/ Diklat Penyelenggara Waktu dan Tempat 

Jurnal Menuju Jurnal Internasional 
Terindeks Scopus” 

25 Webinar SBB (Sepekan Bersama Berkala 
Ilmiah Pendidikan Fisika) “Pengelolaan 
Jurnal Terindeks ESCI WEB OF 

SCIENCE” 

Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 
FKIP ULM 

20 Juni 2020 

26 Webinar “Memanfaatkan Konteks Pandemi 
Covid-19 untuk Pembelajaran Matematika 
Realistik” 

Jurusan Matematika FMIPA 
Universitas Surabaya 

25 Juni 2020 

27 Webinar Alumni Doktor Pendidikan 
Matematika Universitas Negeri Malang 

untuk Indonesia 

Ikatan Alumni S3 Pendidikan 
Matematika Universitas Negeri 

Malang Bekerjasama dengan 
Yayasan Pendidikan Intan 
Cendikia 

27 Juni 2020 

28 Webinar Series Unidha 2020 “Paradigma 
Pembelajaran Matematika di Era New 
Normal” 

Universitas Wisnuwardhana 
Malang 

28 Juni 2020 

29 Webinar Math Edu Fair (MEF) Series # 1 
“Pedagogical Content Knowledge (PCK), 
Peranan Koneksi Matematis, dan Berfikir 
Reflektif dalam Matematika” 

Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Sosial dan 
Humaniora, Universitas Bhinneka 
PGRI Tulungagung 

21 Juli 2020 

30 Pelatihan Software Matematika untuk 
Pengajaran & Penelitian dengan Topik 

“Komputasi Simbolik dan Numerik 
Menggunakan Sagemath” oleh Prof. Dr. 
Subiono, M.Sc. & “Pembelajaran Sistem 
Dinamik dengan Vensim” oleh Saiful 
Mahdi, Ph.D 

Jurusan Matematika, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Syiah Kuala 
secara online melalui aplikasi 
ZOOM 

13 Agustus 2020 

31 Pelatihan Online Pusat Layanan Bimbingan 

dan Konseling Universitas Lambung 
Mangkurat Semester Genap 2019/2020 
dengan tema “Optimalisasi Peran dan 
Fungsi Dosen Penasehat Akademik di 
Lingkungan Universitas Lambung 
Mangkurat” 

Pusat Layanan Bimbingan dan 

Konseling Universitas Lambung 
Mangkurat 

15 Agustus 2020 

32 Kuliah Umum Aljabar – Komunitas 
Peminat Aljabar (KUA-KPA) pada Seri 1 – 
Pengantar Teori Grup dan Aplikasinya 

Program Studi Matematika FMIPA 
Universitas Lambung Mangkurat 
secara online pada media daring 
ZOOM 

15, 22, dan 29 
Agustus 2020 
(7 JAM) 

33 Workshop Strategi PTN Satker Menghadapi 
Kampus Merdeka dan Pengelolaan 

Keuangannya 

Satuan Pengawasan Intern (SPI) 
Universitas Lambung Mangkurat 

25 Agustus 2020 

34 Workshop Penulisan Artikel Program Studi Pendidikan 
Komputer FKIP ULM 

30 September 2020 

35 Workshop Penyamaan Persepsi Penyusunan 
RAB dan Pelaporan Keuangan Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat  

Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

16 Oktober 2020 
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No. Nama Workshop/ Diklat Penyelenggara Waktu dan Tempat 

(LPPM) Universitas Lambung 
Mangkurat 

36 Workshop Program Studi Bimbingan dan 
Konseling FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat Tahun Akademik Semester 

Ganjil 2020/2021 dengan tema “Penulisan 
dan Strategi Publikasi Jurnal Ilmiah 
Internasional Bereputasi” 

Program Studi Bimbingan dan 
Konseling FKIP Universitas 
Lambung Mangkurat 

31 Oktober 2020 
(4JP) 

37 Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2020 
“Inovasi dan Hilirisasi Produk Riset dan 
Pengabdian Masyarakat Menuju Kedaulatan 

Pangan Berbasis Sumberdaya Lahan Basah” 

Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
(LPPM) Universitas Lambung 

Mangkurat 

23 – 24 November 
2020 

38 Webinar “Sosialisasi PMK Nomor 
119/PMK.02/2020 tentang Standar Biaya 
Masukan Tahun Anggaran 2021” 

Satuan Pengawasan Intern (SPI) 
Universitas Lambung Mangkurat 
menggunakan aplikasi ZOOM 
Meeting 

16 Desember 2020 

 

Paten & HAKI (ADA DUA BELUM DITULISKAN) 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 
 LKPD Berbasis Etnomatematika 

Masjid Jami Sungai Jingah 
 2020  Buku  000206458 

2 
 Komik Berbasis Etnomatematika 

Masjid Jami Sungai Jingah 
 2020  Buku  000206609 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam CV ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian data 

ini saya buat dengan sebenarnya. 

  

  Banjarmasin, 15 – 02 – 2021   

  Yang menyatakan, 

   

  Yuni Suryaningsih, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 19870604 201504 2 006 
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Biodata Anggota Pengusul (2) 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA  

 

 

Nama : Liko Noor Rafianto Rahadhian 

NIM : 1710118210016 

Program Studi : Pendidikan Matematika FKIP ULM 

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 1 Agustus 1999 

HP : 081912385705 

Alamat : Jalan Trans Kalimantan Komplek Subur Bastari No. 

39 RT 08 Semangat Dalam, Kecamatan Alalak, 

Kabupaten Barito Kuala 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima 

akibatnya. Demikian biodata ini saya buat untuk dapat dipergunakan semestinya. 

 

 

Banjarmasin, 19 – 02 – 2021   

 

 

 

 

Liko Noor Rafianto Rahadhian 

NIM 1710118210016 
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Biodata Anggota Pengusul (3) 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA  

 

 

Nama : Zainuddin 

NIM : 1710118210032 

Program Studi : Pendidikan Matematika FKIP ULM 

Tempat, Tanggal Lahir : Mali-Mali, 25 Maret 1999 

HP : 085958067418 

Alamat : Desa Mali-Mali RT 001, Kecamatan Karang Intan, 

Kabupaten Banjar 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima 

akibatnya. Demikian biodata ini saya buat untuk dapat dipergunakan semestinya. 

 

 

Banjarmasin, 19 – 02 – 2021   

 

 

 

Zainuddin 

NIM 1710118210032 
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Biodata Anggota Pengusul (4) 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA  

 

 

Nama : Rika Masriani 

NIM : 1710118120024 

Program Studi : Pendidikan Matematika FKIP ULM 

Tempat, Tanggal Lahir : Bayur, 27 Maret 1999 

HP : 082256905008 

Alamat : Desa Bayur Rt 04 No 48, Kecamatan Haur Gading, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, maka saya sanggup menerima 

akibatnya. Demikian biodata ini saya buat untuk dapat dipergunakan semestinya. 

 

 

 

Banjarmasin, 19 – 02 – 2021   

 

 

 

Rika Masriani 

NIM 1710118120024 
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Lampiran 3. ARTIKEL SINTA 3 “EDU-MAT: Jurnal Pendidikan 

Matematika – PPJP ULM” 

 

LINK Artikel di EDU-MAT: 

https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/view/11858 

 

 
 

 

https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/view/11858
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Lampiran 4. Video Pelaksanaan Penelitian 

LINK Video 1 Jejak-jejak Eksplorasi Etnomatematika di Lingkungan Lahan 

Basah https://youtu.be/eb-7MqM4xLc  

 

 

LINK Video 2 Respon Peserta Didik SMPN 2 BJM terhadap Revisi Bahan 

Ajar Matematika SPLDV Berbasis CERGAM https://youtu.be/tFBmiewt_RQ  

 

 

https://youtu.be/eb-7MqM4xLc
https://youtu.be/tFBmiewt_RQ
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Lampiran 5. Dua Skripsi Mahasiswa yang menjadi Penelitian Payung yang 

sudah selesai  

 

Keterangan Dua Skripsi Mahasiswa yang menjadi Penelitian Payung yang 

sudah selesai 

 
NAMA JUDUL SKRIPSI 

(PENELITIAN PAYUNG) 

KETERANGAN 

LIKO NOOR 

ROFIANTO R 

PENGEMBANGAN MODUL 

PEMBELAJARAN FLIPBOOK 

PADA MATERI ARITMETIKA 

SOSIAL BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA PASAR 

TERAPUNG 

MASIH PROSES 

PENYUSUNAN 

ZAINUDDIN PENGEMBANGAN BAHAN 

AJAR PERSAMAAN LINEAR 

SATU VARIABEL MELALUI 

CERITA BERGAMBAR 

(CERGAM) PASAR TERAPUNG 

DI KELAS VII 

SUDAH  YUDISIUM 

RIKA 

MARISKA 

PENGEMBANGAN MODUL 

MATEMATIKA BERBASIS 

MASALAH DENGAN KONTEKS 

BUDAYA BANJAR PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN 

LINEAR TIGA VARIABEL 

SUDAH  YUDISIUM 

 

Catatan: LINK Skripsi: https://bit.ly/31PM4Cf  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/31PM4Cf
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Lampiran 6. HAKI Penelitian Payung a.n Zainuddin 
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Lampiran 7. Loa dan Sertifikat Seminar Internasional 

 

LoA URICET 2021 
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Sertifikat Seminar Internasional Internasional “Universitas Riau 

International Conference on Education Technology – 2021 (URICET-2021), 

October 14th, 2021” 
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Lampiran 8. POSTER 

 

LINK POSTER: https://drive.google.com/drive/folders/1-mXQlEodlMfA-_bhexE-Hmjx7oCogJ30?usp=sharing  

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1-mXQlEodlMfA-_bhexE-Hmjx7oCogJ30?usp=sharing
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Lampiran 9. BAHAN AJAR-ELEKTRONIK 

 

LINK Bahan Ajar: https://bit.ly/31VfizD  

 

LINK FLIPBOOK Bahan Ajar:  
https://zt0ecfzuhplrfnmiurb2dwon.drv.tw/Cergam/Flipbook%20CERGAM.html  

 

 

https://bit.ly/31VfizD
https://zt0ecfzuhplrfnmiurb2dwon.drv.tw/Cergam/Flipbook%20CERGAM.html
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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